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Abstract

Purpose

This article aimed to describe the hegemonic efforts made by the ruling regime in strengthening
its power, as recorded in the novel Sa'adatuhu As-Sayyidul Wazir. This article also revealed the
social problems that occurred in Tunisia as a result of the application of the hegemony that was
exercised during the regime of Zine El Abidine Ben Ali.

Method

This qualitative study used a library research design that relied on the novel Hussein El-Wad'’s
Sa’ddatuhu As-Sayyidul Wazir as the primary data source, while the secondary data sources were
various literature in the form of books, articles, websites and other information related to the re-
search topic.

Results/Findings

The study revealed the problem of hegemonic practices carried out by authoritarian regimes for
decades, both in civil society and political society. The long-standing authoritarian rule had re-
sulted in the country to cope with various problems, such as rampant corruption, increasing un-
employment rates, and the deprivation of civil rights of Tunisian citizens.

Conclusion

The practice of hegemony as a power strategy carried out by the ruling regime, Zainal Abidin bin
Ali, did not work well, as a result various social problems emerged which resulted in the collapse
of power and public trust in his government.
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Abstrak

Tujuan

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya-upaya hegemoni yang dilakukan oleh rezim
penguasa dalam mengukuhkan kekuasaannya, sebagaimana yang direkam dalam novel
Sa’ddatuhu As-Sayyidul Wazir. Selain itu, artikel ini juga akan mengungkap realitas dan
persoalan sosial yang terjadi di Tunisia sebagai dampak dari penerapan hegemoni yang
dipraktikkan pada masa rezim Zainal Abidin bin Ali.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang menjadikan novel Sa’ddatuhu As-Sayyidul
Wazir karya Hussein Al-Wad sebagai sumber data primer, sementara sumber data sekundernya
adalah berbagai literatur baik yang berupa buku, artikel, website dan lainnya yang terkait
dengan topik penelitian.

Hasil/Temuan

Berdasarkan hal tersebut, maka artikel ini mengungkap persoalan praktik hegemoni yang
dilakukan oleh rezim otoriter selama puluhan tahun baik pada wilayah masyarakat sipil maupun
wilayah masyarakat politik. Adapun kekuasaan otoriter yang berlangsung lama mengakibatkan
negara dihadapkan pada berbagai persoalan, seperti korupsi yang merajalela, tingkat
pengangguran yang semakin meningkat, serta perampasan hak-hak sipil warga negara Tunisia.

Kesimpulan

Praktik hegemoni sebagai strategi kekuasaan yang dijalankan oleh rezim penguasa, Zainal
Abidin bin Ali, tidak bekerja dengan baik, akibatnya muncul berbagai persoalan sosial yang
berakibat pada runtuhnya kekuasaan dan kepercayaan publik terhadap pemerintahannya.

Kata Kunci
hegemoni, novel Arab, realitas sosial, Tunisia
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PENDAHULUAN

Tragedi Arab Spring atau Musim Semi Arab (< ~)) yang terjadi di dunia Arab pada

tahun 2011, khususnya di Tunisia, mendapatkan perhatian dan respon yang cukup besar
dari para pemerhati Timur Tengah. Beberapa tulisan merekam kondisi Tunisia yang ten-
gah berada dalam kondisi yang keos. Catatan-catatan gelap terkait kondisi perekonomian
yang buruk, prilaku korupsi dan penggelapan yang dilakukan para elite pemerintahan,
pembunuhan Chokri Belaid, seorang pemimpin oposisi Tunisia yang dibunuh pada tahun
2013, serta aksi bakar diri seorang pedagang buah dan sayur, Mohamed Bouazizi pada 17
Desember 2010, semua tak luput menjadi isu dan perhatian (Affan, 2018, p. 81; Daud,
2016; Jaquette dan Youssef, 2016) .

Berbagai tulisan dan karya sastra berupaya untuk merespon dan merekam berbagai
peristiwa bersejarah dan perubahan sosial yang terjadi pada masa itu di Tunisia. Di an-
taranya adalah syair yang disenandungkan oleh penyair Tunisia Abu al-Qasim al-Shabbi,
Syakib Daud dalam komik grafisnya ‘The Dump”, Anis Syausyan dalam puisinya (s

,088l o) sl Y (533 Novel 4/-Thaliydniy karya Syukri Al-Mabkhiit, dan Hussein Al-
Wad dalam novelnya Sa’adatuhu As-Sayyidul Wazir (Fadhil, et.al., 2017, pp. 1-20; An-
nisa dan Arifiany, 2019, pp. 448—461; Jaquette dan Youssef, 2016). Sehubungan dengan
novel Sa’ddatuhu As-Sayyidul Wazir, dalam salah satu tulisannya Abdurrahman
Muhammad Altmara melihat bahwa novel tersebut menjadi catatan tentang kebobrokan
yang terjadi dalam pemerintahan Tunisia. Dalam tulisan tersebut, kebobrokan pemerinta-
han Tunisia direpresentasikan oleh salah seorang perdana menteri yang korup. Prilaku
korupsi tersebut terlihat dari pelayanan dan pengelolaan urusan publik yang berpusat pada
kesenangan dan kepentingan individual, serta pergeseran peran dan fungsi guru akibat
dari kepentingan politik. Terdapat tiga hal persoalan yang dapat dicatat Altmara dari nov-
el Sa’ddatuhu As-Sayyidul Wazir, yaitu: mengenai politik yang berpusat pada menteri
yang korup, kekuasaan sebagai sistem yang menghasilkan ketidakadilan dan berimplikasi
pada kebobrokan sistem pemerintahan, serta tentang isu korupsi (Altmara, 2016).

Tentu saja, pandangan al-Shabbi, Syakib Daud, Hussein Al-Wad, dan Altmara tentang
Tunisia merupakan sebagian kecil dari gambaran realita sosial yang terjadi dalam
masyarakat Tunisia. Kehadiran karya-karya sastra tersebut dapat dijadikan sebagai doku-
men sosial yang merekam berbagai tragedi dan peristiwa bersejarah. Selain itu, kelahiran
karya sastra merupakan respon pengarang atas realitas-realitas sosial yang dihadapinya
selama proses penciptaan karya sastra. Dalam proses penciptaan karya sastra pengarang
sebagai anggota masyarakat sangat dipengaruhi oleh latar sosial dan budaya yang mela-
tarinya. Untuk itulah maka karya sastra tidak pernah lahir dari kekosongan budaya, kare-
na pengarang dianggap sebagai a silent being, di mana pengarang sebagai anggota
masyarakat mengalami sensasi-sensasi dalam kehidupannya bermasyarakat. Pengalaman
tersebut ikut mempengaruhinya dalam proses penciptaan karya sastra. Berdasarkan hal
tersebut, novel dianggap sebagai cermin dan dokumen sosial yang merekam setiap reali-
tas kehidupan sosial dan persoalan sosial di mana karya sastra tersebut dilahirkan
(Endraswara, 2003, p. 78). Sebagai dokumen sosial, sastra dan masyarakat memiliki hub-
ungan yang timbal balik, di mana karya sastra menghadirkan realita-realita sosial yang
mencerminkan kehidupan pengarang, sedangkan pengarang dalam proses penciptaan kar-
ya sastranya dipengaruhi oleh iklim sosial, politik, dan budaya yang melatarinya. Artinya,
karya sastra merupakan refleksi sosial masyarakat dan memiliki hubungan yang sangat
erat dengan masyarakat, karena dalam karya sastra terdapat berbagai persoalan sosial
yang sebagian besar terlahir dari realita sosial yang ada. Selain itu, ada beberapa hal yang
membuat karya sastra dengan masyarakat memiliki hubungan erat, di antaranya yaitu kar-
ya sastra hidup dalam masyarakat, menyerap aspek-aspek kehidupan yang terjadi dalam
masyarakat, dan karya sastra juga mengandung berbagai macam persoalan sosial yang
terjadi dalam masyarakat (Ratna, 2013, pp. 332-333).

Tunisia sebagai realitas sosial yang diangkat dalam novel Sa’ddatuhu As-Sayyidul
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Wazir merupakan potret Tunisia dalam pandangan Hussein Al-Wad yang mengalami ge-
lombang revolusi 2011 di bawah rezim kekuasaan Zainal Abidin bin Ali. Zainal Abidin
bin Ali memegang kekuasaan sejak tahun 1987 sampai 14 Januari 2011 (As-Sirjani, 2011,
pp. 61-62). Kekuasaan yang berlangsung lama mengindikasikan adanya upaya-upaya
mempertahankan hegemoni di dalam suatu negara baik pada wilayah masyarakat politik
dan masyarakat sipil. Misalnya pada wilayah masyarakat politik, Zainal Abidin bin Ali
menerapkan kebebasan politik yang terbatas, yang memungkinkan pihak atau partai lain
untuk bersaing dalam pemilihan. Namun realitanya kebebasan ini tidak berlangsung lama
ketika terdapat indikasi keberhasilan pemilihan Partai Islam Ennahda pada tahun 1989
yang dapat mengancam posisi rezim penguasa di Tunisia (Diagnostic, 2015, p. 133). Se-
dangkan pada wilayah masyarakat sipil, Zainal Abidin bin Ali menerapkan kebijakan tan-
gan besi, melakukan berbagai penindasan, penganiayaan, bahkan pembunuhan yang dil-
akukan oleh aparat keamanan negara terhadap siapapun yang menentang kekuasaannya.
Kediktatoran rezim Zainal Abidin bin Ali dalam berurusan dengan rakyat, negara
dihadapkan berbagai risiko dan bahaya, di antaranya yaitu penyebaran korupsi, pembunu-
han kritikus dan aktivis politik, penangkapan, penahanan, pengasingan, pelecehan sek-
sual, serta pelanggaran hak-hak sosial, ekonomi, sipil, dan politik warga Tunisia
(Carranza dan Zouari, 2020, p. 2).

Pada dasarnya dominasi menggunakan kekerasan bukan merupakan strategi efektif
untuk memenangkan kekuasaan, sebagaimana konsep hegemoni Antonio Gramsci yang
lebih menekankan kepemimpinan intelektual daripada dominasi dengan kekerasan. Suatu
kelompok sebelum memenangkan kekuasaaan harus menjalankan kepemimpinan, dan
ketika kekuasaan sudah dimenangkan maka kepemimpinan itu harus tetap dijalankan un-
tuk mempertahankan kekuasaan (Gramsci, 2013/2011, p. 285).

Runtuhnya kekuasaan Zainal Abidin bin Ali pada tahun 2011 tidak terlepas dari faktor
ekonomi negara yang memburuk. Mulai tahun 2000an, pengangguran massal di Tunisia
menyebar luas sampai ke kalangan lulusan universitas dan ekonomi Tunisia secara ber-
tahap mengalami pergeseran ke arah kapitalisme kroni yang hanya menguntungkan
keluarga presiden dan sekutunya melalui perkawinan atau bisnis (Gherib, 2020, pp. 6-7).
Hal tersebut mengakibatkan lahirnya momen kesadaran politik koleratif di dalam
masyarakat yang dapat membentuk suatu hubungan kekuatan-kekuatan hegemoni
tandingan. Gramsci merumuskan bahwa momen kesadaran yang paling rendah yaitu mo-
men ekonomi-koorporasi, anggota dari suatu kelompok memiliki solidaritas dengan sesa-
ma anggota profesinya dan sadar akan kepentingan kelompok profesinya. Momen kedua
adalah tercapainya kesadaran solidaritas tidak hanya pada kepentingan suatu kelompok
profesi, akan tetapi sadar akan kepentingan semua anggota kelas sosial yang lain juga.
Dan momen ketiga adalah orang-orang mulai sadar akan kepentingan koorporasinya,
menjadi kepentingan dari berbagai kelompok (Gramsci, 2013/2011, p. 249). Momen ini
ditandai dengan solidaritas kelompok pedagang Tunisia atas aksi Muhammad Bouazizi
membakar diri sebagai bentuk protes terhadap rezim penguasa yang pada akhirnya me-
letus menjadi kekuatan yang besar dan dapat meruntuhkan kekuasaan Rezim Zainal Abid-
in bin Ali (Al-Zain, 2013, p. 21).

Berdasarkan persoalan-persoalan di atas, salah satu akar permasalahan dari persoalan
Tunisia adalah hegemoni dan penyelewengan kekuasaan, dan ini menjadi perhatian novel
Sa’adatuhu As-Sayyidul Wazir karya Hussein Al-Wad. Novel ini diterbitkan oleh Dar al-
Janub [i al-Nasyr pada tahun 2011 di Tunisia. Hussein AlI-Wad melalui novelnya meng-
gambarkan korupsi di dalam negara yang dilakukan oleh presiden beserta menteri-
menterinya yang mengakibatkan kerugian negara. Ekonomi negara yang memburuk men-
jadikan terjadinya krisis hegemoni yang dialami oleh rezim penguasa, yang mana rezim
penguasa kehilangan legitimasinya dan melakukan upaya-upaya untuk tetap memper-
tahankan kekuasaannya.

Dalam perkembangannya, persoalan Tunisia menjadi perhatian khalayak dunia. Ke-
hadiran artikel ini berupaya untuk menghadirkan pandangan yang berbeda dari tulisan
terdahulu yang berfokus pada persoalan korupsi sebagai akibat dari kegagalan sistem
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politik yang diterapkan oleh pemerintahan Tunisia. Artikel ini akan mendeskripsikan
bagaimana hegemoni yang dijalankan rezim penguasa untuk mempertahankan kekuasaan-
ya, dan melihat berbagai realitas serta persoalan sosial yang muncul akibat praktik
hegemoni tersebut, sebagaimana yang direkam dalam novel Sa’ddatuhu As-Sayyidul
Wazir karya Hussein Al-Wad. Untuk itu, maka artikel ini akan menggunakan pendekatan
sosiologi sastra untuk melihat hubungan sastra dan masyarakat, serta melihat sastra se-
bagai dokumen sosial untuk memotret realitas masyarakat yang melatarbelakangi proses
penciptaan karya sastra.

METODE

Artikel ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu dengan memahami fenomena keba-
hasaan dan kesusastraan yang dialami peneliti sebagai subjek penelitian. Untuk itu, dalam
hal ini peneliti menjadi instrument kunci yang berfungsi untuk mengumpulkan data
sekaligus memaknainya dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Penelitian ini
juga penelitian kepustakaan yang menggunakan berbagai data dan informasi terkait objek
penelitian baik berupa buku, artikel, serta literatur-literatur yang terkait dengan topik
penelitian (Semi, 2012, p. 10). Dengan demikian, terdapat dua sumber data yang
digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data pri-
mer dalam penelitian ini adalah Novel Sa’adatuh Al-Sayyid al-Wazir karya Hussein Al-
Wad, sementara sumber data sekunder berupa informasi yang peneliti temukan dari
berbagai literatur, baik dalam bentuk buku, artikel, majalah, berita, website dan lain se-
bagainya.

Dalam proses pengumpulan data, penulis membaca novel dengan pembacaan kritis,
lalu mengidentifikasi, menginventarisasi, dan mencatat data-data yang berupa narasi-
narasi yang berkaitan dengan isu-isu hegemoni. Data-data tersebut dianalisis secara kritis
dengan pendekatan sosiologi sastra dalam prespektif Rene Wellek dan Austin Warren.
Wellek dan Warren mengklasifikasikan pendekatan sosiologi sastra menjadi tiga. Per-
tama, sosiologi pengarang yaitu pendekatan terhadap posisi pengarang sebagai penghasil
karya sastra serta sebagai anggota masyarakat yang memiliki latar belakang sosial, ide-
ologi, politik dan lain-lain. Kedua, sosiologi karya sastra yakni pendekatan terhadap isi
karya sastra itu sendiri dan apa yang menjadi tujuannya serta hal-hal yang tersirat di da-
lamnya. Ketiga, sosiologi pembaca yaitu pendekatan mengenai dampak karya sastra ter-
hadap pembaca dan sejauh mana karya sastra membawa perubahan dan perkembangan
sosial (Wellek dan Warren, 1989, p. 100). Berdasarkan klasifikasi tersebut, sosiologi kar-
ya sastra menjadi fokus pendekatan dalam artikel ini dengan menempatkan isi karya sas-
tra itu sendiri sebagai objek utama dan menghubungkannya dengan realitas sosial yang
terjadi di luar karya sastra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum tentang Novel Sa’adatuhu As-Sayyidul Wazir

Novel Sa’ddatuhu As-Sayyidul Wazir dikenal sebagai novel politik karena narasi di
dalamnya sarat dengan peristiwa dan sistem politik yang korup di dunia Arab. Novel ter-
sebut memiliki ciri kematangan pengalaman penulisnya, yang membuat pembaca merasa
bahwa novel ini ditulis untuk orang dewasa, karena kematangan dan kedalaman analisis
Hussein Al-Wad terhadap fenomena korupsi dan sistem politik di negara Tunisia.
Menurutnya, Tunisia adalah salah satu negara yang didominasi oleh praktik korupsi se-
bagai akibat dari kegagalan sistem pemerintahan di dalamnya (Al-Salem, 2013). Novel
Sa’ddatuhu As-Sayyidul Wazir diterbitkan oleh Dar al-Janub i al-Nasyr pada tahun 2011
di Tunisia dan pernah dinominasikan dalam penghargaan buku internasional untuk fiksi
Arab pada tahun 2013 (Ammar, 2013).

Secara umum novel ini menggambarkan kehidupan dan perilaku rezim penguasa yang
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korup selama puluhan tahun, hingga memicu terjadinya gerakan-gerakan protes dari
masyarakat sipil atas ketidakadilan, penindasan dan tirani penguasa. Ketika krisis men-
capai puncaknya dan ketika korupsi menjadi tidak tertahankan, maka gerakan-gerakan
tersebut berkembang menjadi gerakan besar yaitu revolusi. Hal menakjubkan yang
dihadirkan novel ini adalah mengenai narasi-narasi yang dibangun oleh Hussein Al-Wad
tidak menceritakan keadaan yang sudah terjadi dan berakhir, akan tetapi novel ini
mengantisipasi sejarahnya dengan menghadirkan realita dan cerita secara mengejutkan.
Novel ini menjadi proyek Hussein Al-Wad dalam mengkontruksi sejarah politik Tunisia
(Ali, n.d.). Hal tersebut juga dapat dibuktikan dari perkataan Al-Mabkhout dalam Kamal
bahwa Hussain Al-Wad menulis novel ini bertahun-tahun sebelum revolusi Tunisia. Pada
saat menulis novel tersebut ia terinspirasi dari berbagai berita yang beredar tentang
keadaan korupsi, perampokan, dan skandal pemimpin dan keluarga kerajaannya, serta pa-
ra menterinya (Riahi, 2012).

Pada dasarnya masyarakat sudah lama menyadari perilaku korup di lingkungan rezim
penguasa, namun selama bertahun-tahun dominasi rezim penguasa sangat kuat. Melalui
novel Sa’ddatuhu As-Sayyidul Wazir juga kita dapat mengetahui bahwa pecahnya revolu-
si untuk menggulingkan rezim tidak dicapai dengan mudah, terdapat perjuangan masyara-
kat sipil yang dilakukan sebelumnya selama bertahun-tahun. Hal tersebut dinarasikan da-
lam novel melalui gerakan-gerakan protes yang dilakukan oleh masyarakat sipil terhadap
rezim penguasa. Kekuasaan rezim penguasa dapat bertahan lama dikarenakan adanya
upaya hegemoni yang dilakukan oleh rezim penguasa dalam mempertahankan kekuasaan-
ya terhadap masyarakat sipil.

Biografi ‘Hussein Al-Wad’: Riwayat Pendidikan, Karya, dan Konteks Sosial

Hussein Al-Wad adalah salah seorang sastrawan Tunisia yang lahir di Moknine,
Provinsi Monastir, Tunisia. Ia lahir pada pertengahan abad kedua puluh, tepatnya tanggal
20 Maret 1948 dan wafat pada tanggal 2 Juni 2018, pada usia 70, setelah berjuang mela-
wan penyakitnya (Al-Tarhouni, 2018). Ia tumbuh dan menyaksikan beberapa fase pergo-
lakan politik di negaranya, mulai dari masa kolonialisme Perancis, masa rezim otoriter,
masa revolusi, sampai masa pasca revolusi. Bahkan, ia dan keluarganya ikut mengalami
dampak dari kolonialisme Prancis yang membuat kondisi perekonomian keluarganya
memburuk. Ayahnya dijatuhi hukuman penjara seumur hidup oleh pemerintahan Prancis,
namun ia dapat melarikan diri dari penjara dengan menyuap penjaga pos penjara (Gana,
2014).

Saat ia duduk di bangku sekolah, ia memiliki guru yang selalu memberikan motivasi
murid-muridnya untuk menjadi akademisi dan sastrawan. Agaknya pengaruh dari
gurunya inilah yang kemudian membuat Hussein Al-Wad tertarik untuk melanjutkan
studinya ke Universitas Tunisia pada Oktober 1967. Di universitas ini ia belajar di
Fakultas Seni Rupa, Jurusan Bahasa Arab. Ia menaruh minat pada dunia sastra dan men-
gagumi pendekatan strukturalisme, terlihat pada tahun 1971, ia menyelesaikan pendidi-
kannya di Universitas Tunisia dengan tugas akhirnya yang berjudul Al-Manhaj Al-
Syaklani li Al-Rihlah fi Risdlah Al-Ghufran (Gana, 2014). Ia melanjutkan studinya hingga
memperoleh gelar doktor di bidang bahasa dan sastra Arab dari Universitas Tunisia pada
tahun 1987, dengan disertasinya yang popoler di dunia Arab, yang berjudul A/-Mutanabbi
wa Al-Tajribah Al-Jamdliyah ‘inda Al-‘Arab: Talaqqiva Al-Qudama li Syi’rihi. Gelar
profesornya diraihnya pada tahun 1992 (“Al-Alekso Tan’a Al-Akadimi wa Al-Naqid wa
Al-Rawaiy Al-Tiinisi Al-Duktiir Hussein Al-Wad,” 2018).

Hussein Al-Wad memiliki kontribusi yang cukup besar bagi perkembangan kritik sas-
tra Arab. Selain menjadi dosen sastra di Universitas Tunisia, ia juga menjadi peneliti Arab
pertama yang menggunakan pendekatan Modern dalam pembacaan teks naratif kuno.
Dengan menggunakan pendekatan strukturalisme dan perangkat teoritisnya ia
menganalisis struktur naratif dalam Risdlah Al-Ghufran (An-Nadwah Al-Dauliyah Hus-
sein Al-Wad Bahitsan wa Mabda’an, 2018). Selain itu, karyanya yang berjudul F7 Tarikh
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Al-Adab Mafahim wa Manahij menjadi salah satu referensi yang menjadikan sejarah sas-
tra sebagai metode dalam proses kritis yang berkontribusi besar pada pembaca sastra
(Hanawi, 2021, p. 32).

Hussein Al-Wad dikenal sebagai pibadi yang kritis. Selain kontribusinya dalam dunia
akademisi, ia juga memiliki berbagai karya sastra sebagai kritik atas kondisi sosial politik
yang terjadi di Tunisia. Kehidupan di Tunisia di bawah kekuasaan rezim tirani dengan
berbagai masalahnya melatarbelakangi lahirnya sebagian besar karya Hussein Al-Wad,
seperti novel Rawdihul Madinah (2010), Sa’adatuh ... Al-Sayyid Al-Wazir (2011), Rawai-
hul Madinah 2 (2015), dan Al-Ghirban (2018). Semua karya ini terinspirasi dari realitas
dan sejarah yang terjadi di Tunisia, khususnya pada persoalan politik, sosial, revolusi dan
pasca revolusi dengan segala kemajuan dan kemundurannya (4n-Nadwah Al-Dauliyah
Hussein Al-Wad Bahitsan wa Mabda’an, 2018). Perhatiannya terhadap kondisi masyara-
kat Tunisia tidak dapat diragukan lagi, melalui karya-karya tersebut ia mewakili kaum
sosialis berupaya untuk meruntuhkan kapitalisme yang mengakar di Tunisia selama pulu-
han tahun. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Alaona Muhammad Al-Amin pada sa-
lah satu karya Hussein Al-Wad, mengungkapkan bahwa Hussein Al-Wad merupakan pro-
letariat yang hidup di bawah kekuasaan otoriter yang membatasi kaum intelektual seperti
Hussein Al-Wad, dalam membangun proyek-proyek budaya di Tunisia Al-Amin, 2020, p.
203).

Hegemoni Negara Tunisia dalam Novel Sa’ddatuhu As-Sayyidul Wazir

Dalam pembahasan ini, hegemoni negara yang ditemukan dalam novel terbagi menjadi
dua wilayah, yaitu hegemoni negara yang dijalankan oleh rezim penguasa pada wilayah
masyarakat sipil dan masyarakat politik. Pembagian ini mengacu pada konsep hegemoni
Gramsci tentang negara, bahwa negara terdiri dari wilayah masyarakat politik dan wila-
yah masyarakat sipil (Rasyid, 2011, p. 196).

Hegemoni Pada Wilayah Masyarakat Sipil

Kehidupan dan perilaku pemerintahan korup sering kali dinarasikan dalam novel me-
lalui tokoh pemimpin negara beserta para menterinya. Perilaku tersebut sudah berlang-
sung puluhan tahun dan disadari oleh masyarakat sipil akan tetapi rezim penguasa
mengambil kebijakan tangan besi kepada siapapun yang melawannya. Hal demikian pada
dasarnya bukan merupakan strategi efektif untuk mempertahankan kekuasaan yang di-
pegangnya, sebagaimana konsep hegemoni Antonio Gramsci bahwa strategi efektif yaitu
melalui kepemimpinan intelektual daripada dominasi kekerasan (Gramsci, 2013/2011, p.
285). Ketidakefektifan strategi tersebut terlihat dari narasi dalam novel yang menandakan
adanya ketidakselarasan masyarakat sipil terhadap rezim penguasa. Kondisi demikian me-
nandakan bahwa hegemoni yang dijalankan oleh rezim penguasa berada pada tingkatan
hegemoni merosot, yang mana hegemoni terdapat ancaman disintegrasi karena konflik
tersembunyi di dalam masyarakat yang didorong oleh ketidakselarasan pemikiran antara
massa dengan kelompok hegemonik (Hendarto, 1993, pp. 82-84). Rezim penguasa
menyadari ketidakselarasan masyarakat apabila dibiarkan akan mengakibatkan disinte-
grasi di dalam masyarakat dan perlawanan massa terhadapnya untuk membentuk negara
baru, sehingga dalam hal ini rezim penguasa melakukan strategi mengembalikan legiti-
masinya untuk dapat tetap berkuasa. Dalam novel terdapat dua strategi yang dilakukan
oleh rezim penguasa terhadap masyarakat sipil sebagai upaya mempertahankan
kekuasaan.

Pertama adalah pengangkatan guru sebagai menteri Sumber Daya Alam dan Properti.
Tokoh guru dalam novel merupakan kaum intelektual dianggap oleh kalangan masyarakat
sebagai pribadi yang bersih dan bermoral. Tokoh guru yang digambarkan oleh Hussein Al
-Wad sebagai pria yang menentang rezim yang berkuasa melalui organisasi buruh yang
dijalankannya, sehingga yang dilakukan oleh rezim penguasa untuk mempertahankan
kekuasaannya adalah mengangkat seorang guru sebagai menteri. Tokoh guru merupakan
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orang yang menentang rezim penguasa, sehingga tidak mudah juga untuk menerima ta-
waran tersebut. Oleh sebab itu, perdana menteri berupaya mempengaruhi guru yang
merupakan sepupunya sendiri untuk menerima tawaran rezim penguasa, bergabung dalam
jajaran kepemerintahan sebagai seorang menteri di kementerian Sumber Daya Alam dan
Properti, sebagaimana kutipan berikut:

”Lﬂ;ﬂd\:\sﬁ@aj

Dia berkata: Inilah saatnya bertindak. Saatnya untuk mengambil peluang dan
mengasah bakat, untuk menyenangkan orang yang telah menaruh kepercayaannya
padamu (Al-Wad, 2011, p. 44).
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Dia berkata: Pahamilah aku dengan baik. Masalah ini sangat serius. Keputusan
presiden tidak dapat dipermainkan oleh siapa pun. Dia tahu apa yang harus dil-
akukan. Dia melihat dirimu adalah orang yang tepat, jadi dia memilihmu daripada
ribuan orang lain yang memimpikan sesuatu yang seribu kali lebih kecil dari itu.
Kekerabatanmu denganku tidak ada hubungannya dengan masalah ini. Hub-
unganku denganmu adalah hubunganku dengan setiap menteri. (Al-Wad, 2011, p.
45).

Pengangkatan guru dianggap sebagai penghargaan untuk semua guru. Di dalam novel
digambarkan bahwa profesi guru di Tunisia memiliki pendapatan yang cukup rendah
bahkan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, sehingga para guru
membuka berbagai kelas khusus di rumahnya untuk memperoleh penghasilan tambahan.
Dengan pengangkatan guru sebagai menteri, rezim penguasa memiliki tujuan mengubah
pandangan masyarakat yang pada awalnya berpandangan bahwa para pemimpin di negara
Tunisia hanya para pemilik modal yang korup dan tidak bermoral menjadi pandangan
yang sebaliknya. Hal tersebut sebagaimana kutipan berikut:

O (e ¢4l ﬁyjduhu\@w\wﬁj UMM\@AASHJSJU.\.\:_\S\ \.\AGA“
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“Dalam pengangkatan ini merupakan penghargaan untuk semua guru, terdapat
makna luhur yang tidak ada batasnya. Di dalamnya, antara lain bahwa semua anak
negeri yang berbakti semuanya dapat menjadi seorang menteri dan pejabat tinggi,
yang terpenting dia mengorbarkan dirinya dalam pengabdian pada
negaranya.” (Al-Wad, 2011, p. 64).

Dengan masuknya seorang guru yang merupakan tokoh yang dipercaya oleh masyara-
kat sebagai pribadi yang bersih dan bermoral, masyarakat memiliki harapan besar ter-
hadapnya untuk dapat memerankan fungsi intelektual dalam menjalankan hegemoni yang
berlangsung dan terbentuknya hegemoni yang integral, antara aparat hegemoni dan
masyarakatnya sejalan. Dalam hal ini, rezim penguasa berhasil mengembalikan ke-
percayaan masyarakat dalam menjalankan kepimpinan hegemoni di negara tersebut. Hal
tersebut terlihat dalam kutipan berikut:
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“Tidak ada seorang pun yang tidak mengucapkan selamat kepadanya atas kenai-
kan suaminya di kursi kementerian. Dia mengatakan bahwa kepala sekolah tem-
patku dulu bekerja telah menelpon untuk meminta waktu yang tepat untuk bekun-
jung dan memberikan ucapan selamat dengan rekan-rekan”. (Al-Wad, 2011, p.
54).

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat menyetujui atas kepu-
tusan rezim penguasa dengan masuknya guru ke dalam jajaran pemerintahan. Dengan itu,
menandakan adanya keberhasilan strategi rezim penguasa untuk mengembalikan legiti-
masinya atas masyarakat sipil.

Kedua adalah penyebaran informasi palsu. Dalam mempengaruhi kepercayaan
masyarakat, media menjadi sarana yang efektif bagi rezim penguasa dalam membangun
kepercayaan masyarakat terhadapnya. Hussein Al-Wad menggambarkan di dalam novel
atas penguasaan media yang dilakukan oleh rezim penguasa. Penguasaan media tersebut
digunakan oleh rezim penguasa untuk mengontrol pihak-pihak yang menentangnya dan
menyebarkan informasi palsu tentang hal-hal baik yang dilakukan oleh rezim penguasa
dalam menjalankan kepemimpinan di negara Tunisia. Penyebaran Informasi palsu se-
bagai cara rezim penguasa dalam mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadapnya,
sebagaimana informasi tentang biografi guru yang diangkat sebagai menteri Sumber
Daya Alam dan Properti. Tokoh guru di dalam novel tidak pernah bergabung partai rezim
penguasa, bahkan guru tersebut digambarkan sebagai pribadi yang tidak pernah me-
nyukainya dan selalu menentangnya melalui organisasi buruh yang dianutnya. Namun
rezim penguasa membuat informasi tentang biografi guru atas keterlibatannya di partai
tersebut dan turut berjuang di dalamnya dalam jangka waktu yang lama, sebagaimana
kutipan berikut:

LI\A W\@ﬂwuﬁ\uﬁ@\fdum\ejeﬁés@wﬂ\ ).\c
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“Aku menemukan kalimat dalam profilku yang tidak aku ketahui referensinya dari
biografi pribadiku. Aku tidak ingat bahwa aku telah berjuang dalam waktu yang
lama di jajaran partai yang berkuasa atau aku mengabdikan diri untuk pendidikan,
mempraktikkannya, memikirkannya, dan membuat rencana masa depan yang
penting.” (Al-Wad, 2011, p. 57).

Informasi palsu tentang biografi guru tersebut disebarkan oleh rezim penguasa melalui
berbagai media tanpa adanya referensi yang benar terkait pengalaman pribadi yang
pernah dijalani oleh guru selama hidupnya. Hal tersebut dilakukan oleh rezim penguasa
dengan tujuan memperoleh dukungan masyarakat terhadap partai yang sedang berkuasa.
Selain informasi tentang biografi guru yang menjadi menteri, informasi palsu yang
disebarkan oleh rezim penguasa adalah tentang data pertumbuhan ekonomi negara. Re-
zim penguasa memanipulasi data pertumbuhan ekonomi yang krisis menjadi pertum-
buhan dengan indikator yang selalu bergerak positif dan ditampilkan di berbagai media
pemerintah dan partai, sebagaimana kutipan berikut:

Lesd il ipal) apan uilS Lindly saill 4531 5o Ay sl 5 Ao sSall Gl & y5®
O Jsa Dl 4y a5 o3 g all sl ) el e Adlall 55 pal) S0 Ay
”Mﬁ\u\ﬁtha)bﬂjwhﬂhwu)@

© Buletin Al-Turas, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, Indonesia

DOI: https://doi.org/10.15408/bat.v28i2.25488 Print ISSN: 0853-1692 E-ISSN: 2579-5848

243



244

Rizqi Handayani, Ahmad Syafa’at Junaid
Hegemonic Practices in Hussein AlI-Wad’s Sa’ddatuhu ...

“Surat kabar pemerintah dan partai menerbitkan anggaran untuk pertumbuhan
negara kita di mana semua indikatornya positif. Namun, anggaran yang dibuat
Menteri Keuangan menunjukkan pada situasi kritis yang sedang dialami negara,
dan dia mencoba meremehkan keparahannya dibandingkan dengan kondisi negara
-negara Afrika.” (Al-Wad, 2011, p. 220).

Manipulasi data negara tentang situasi ekonomi tersebut bertujuan untuk menutupi dari
masyarakatnya terkait kerugian negara akibat korupsi yang tersebar di mana-mana yang
menyebabkan krisis ekonomi dalam negara. Hal demikian, sebagaimana yang terjadi di
Tunisia pada masa kepimimpinan Zainal Abidin bin Ali. Menurut Raghib. Pada masa itu
Zainal Abidin bin Ali berulang kali menyampaikan informasi kepada masyarakat bahwa
ekonomi Tunisia baik-baik saja, dan dia mengagungkan pencapaian yang telah dil-
akukannya pada negara yang dianggapnya sebagai keajaiban ekonomi. Padahal, situasi
ekonomi di Tunisia menunjukkan situasi kritis dan semakin memburuk (As-Sirjani, 2011,

p. 83).

Hegemoni Pada Wilayah Masyarakat Politik

Masyarakat politik di dalam novel diwakili oleh tokoh-tokoh aparat pemerintah yang
di dalamnya terdapat visi politik yang diberlakukan. Sebagaimana menurut Gramsci da-
lam Giacomo dan Giorgos, bahwa masyarakat politik merupakan wilayah kelas penguasa,
dan jika kelas penguasa ingin mempertahankan kekuasaannya, maka ia juga harus men-
jalankan hegemoninya dalam ruang sosial masyarakat sipil (D’Alisaa dan Kallis, 2016, p.
232). Dalam novel Sa’ddatuhuu As-Sayyidul Wazir hegemoni yang dijalankan oleh rezim
penguasa terjadi pada wilayah masyarakat politik.

Ancaman rezim penguasa terhadap menteri Sumber Daya Alam dan Properti untuk
melikuidasi sektor-sektor publik. Krisis ekonomi tidak dapat dipisahkan dari rezim pen-
guasa yang korup. Untuk mengatasi masalah tersebut rezim penguasa melakukan likuidasi
sektor-sektor publik yang terperosok dalam kerugian dan hutang, serta memutus para
pekerja di dalamnya untuk melakukan privatisasi. Hal tersebut menyebabkan para buruh
kehilangan mata pencahariannya. Rezim penguasa beranggapan bahwa sektor-sektor pub-
lik tersebut sudah tidak lagi efektif sebagai mesin penggerak ekonomi negara. Solusi yang
diambil oleh rezim penguasa untuk melikuidasi sektor-sektor publik yang semakin merugi
dan terlilit hutang tidaklah salah, namun proses pelaksanaannya terjadi banyak suap dan
korupsi yang dilakukan oleh para pemimpin negara, sehingga hal tersebut menyebabkan
negara semakin rugi dan pengangguran di kalangan masyarakat semakin menyebar luas.
Hal tersebut, sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Hussein Al-Wad dalam wa-
wancaranya dengan Nauri Gana, bahwa solusi yang diambil oleh rezim penguasa dalam
melikuidasi sektor-sektor publik yang merugi tidaklah salah, akan tetapi realisasinya telah
menyebabkan korupsi yang meluas, dalam melikuidasi sektor publik didikte oleh mentali-
tas perampasan dalam memenangkan uang publik yang menyebakan situasi ekonomi di
negara semakin memburuk (Gana, 2014).

Menteri Sumber Daya Alam dan Properti menyadari hal tersebut, bahwa dengan me-
likuidasi pabrik hanya akan menguntungkan para pemimpin negara dan merugikan
masyarakatnya. Sebagaimana yang saya jelaskan di awal, bahwa menteri tersebut sebe-
lumnya adalah seorang guru yang tergabung dalam organisasi buruh dan menjadi penen-
tang rezim penguasa, sehingga dia menolak rencana untuk melikuidasi sektor-sektor pub-
lik. Penolakan tersebut merupakan upaya menteri memerankan fungsi kaum intelektual
yang mewakili masyarakat dalam menegosiasikan kepentingan masyarakat terhadap apa-
rat-aparat hegemoni, namun yang terjadi menteri tersebut tidak berhasil dalam memerank-
an fungsi tersebut karena adanya ancaman yang diberikan oleh rezim penguasa melalui
perdana menteri. Ancaman yang dilakukan oleh perdana menteri terhadap menteri Sum-
ber Daya Alam dan Properti terlihat pada kutipan berikut:
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“Aku tidak pulih dari biaya dan permasalahan konferensi, sampai sepupuku mulai
mendesakku untuk membuat kemajuan lebih lanjut dalam menjual pabrik-pabrik,
perusahaan-perusahaan dan institusi-institusi yang harus dibuang. Aku memohon
padanya beberapa hari untuk berlibur, tapi dia tidak menerima. Dia berkata kepa-
daku: ((Kamu pikir kamu siapa? Hati-hatilah pada kesalahanmu sendiri! Kamu
berada dalam pelayanan negara)). Aku menelan ancaman.” (Al-Wad, 2011, p.
150).

Dengan ancaman tersebut, pada akhirnya menteri Sumber Daya Alam dan Properti me-
menuhi rencana rezim penguasa untuk melikuidasi sektor-sektor publik melalui kemen-
teriannya, sebagaimana kutipan berikut:
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“Aku menyampaikan kepada kepala statku bahwa aku memutuskan akan mengu-
mumkan pabrik besar untuk dijual. Sebuah keheranan muncul padanya, dia berka-
ta: ((Apakah kita tidak mempertimbangkan untuk memulai dengan perusahaan-
perusahaan dan pabrik-pabrik kecil terlebih dahulu agar orang-orang terbiasa ke-
hilangan sektor-sektor yang telah lama mereka jalani sebagai milik mere-
ka?)).” (Al-Wad, 2011, p. 181).

Dalam hal demikian, sehingga dapat dikatakan bahwa menteri Sumber Daya Alam dan
Properti hanya menjadi kambing hitam bagi rezim penguasa di wilayah masyarakat poli-
tik. Seorang menteri yang pada awalnya merupakan lawan rezim tidak lagi dapat men-
jalankan fungsi kaum intelektual dalam memperjuangkan dan mengosiasikan kepentingan
masyarakat, melainkan turut berpartisipasi dalam rencana-rencana busuk rezim penguasa
terhadap masyarakat.

Dalam upaya mempertahankan hegemoni yang sedang berlangsung, partai yang dipim-
pin oleh presiden memiliki kendali penuh atas partai-partai lainnya dalam menjalankan
kepimpinan di negara Tunisia. Hadirnya partai-partai lainnya memang menjadi bukti re-
zim penguasa dalam menjalankan sistem multipartai di negara tersebut untuk mewakili
berbagai kalangan dalam mengatur dan mengelola negara, namun realitanya kendali terse-
but dipegang penuh oleh partai milik rezim penguasa, partai-partai lainnya hanya sebagai
partisipan yang tunduk kepada rezim penguasa, tidak ada pihak yang nyata dalam menen-
tang rezim dan benar-benar mewakili aspirasi masyarakat.

Menteri Sumber Daya Alam dan Properti menyadari permasalahan tersebut. Namun
karena kuatnya rezim penguasa dia tidak dapat mengeluarkan kritik satu pun terhadap re-
zim kecuali hanya berkata pada dirinya sendiri tentang permasalahan dialami oleh negara,
sebagaimana kutipan berikut:
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“Jika kita memiliki partai-partai lain yang menentang atau melawan, maka afiliasi
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itu akan memiliki arti. Adapun kamu sendirian dalam perlombaan, pembicaraanmu
tentang kemenangan, persaingan, dan keberhasilan sama saja dengan kebodo-
han.” (Al-Wad, 2011, p. 67).

Dalam hal ini, Hussein Al-Wad menggambarkan sistem partai yang dijalankan oleh
rezim penguasa pada masa presiden Zainal Abidin bin Ali. Negara Tunisia sebelum masa
kepemimpinan Bin Ali memakai sistem partai politik tunggal, dan sejak masa kepem-
impinanya menjadi sistem multipartai. Oleh karena itu, pada masa Zainal Abidin bin Ali
muncul berbagai macam partai di negara Tunisia. Namun nyatanya, peta politik Tunisia
hanya mengetahui penguasaan satu partai, yaitu partai RCD yang diketuai oleh Zainal
Abidin bin Ali, dan partai tersebut memiliki kekuasaan mutlak selama beberapa periode
berturut-turut, sejak Ben Ali mengambil alih kekuasaan di Tunisia (As-Sirjani, 2011, p.
78).

Realitas dan Persoalan Sosial dalam Novel Sa’adatuhu As-Sayyidul Wazir

Dalam novel Sa’adatuhu As-Sayyidul Wazir, rezim penguasa memegang kekuasaan
negara dalam kurun waktu yang cukup lama. Selama rezim tersebut berkuasa negara
dihadapkan oleh berbagai masalah. Kepemimpinan yang dijalankan mengabaikan kepent-
ingan dan aspirasi masyarakatnya. Dalam kondisi demikian masyarakat mulai tidak
percaya lagi terhadap kekuasaan yang ada, sehingga pada akhirnya terdapat ketid-
akselarasan antara masyarakat dengan kepemlmplnan yang ada. Ketidakselarasan tersebut
ditemukan dalam novel pada beberapa hal.

Korupsi yang Merajalela

Korupsi sudah menjadi hal yang biasa bagi rezim yang berkuasa, sehingga dapat
berdampak pada hilangnya kepercayaan dari masyarakat dan menjadi ancaman terhadap
kekuasaan yang dijalankannya. Hal tersebut tampak jelas dari tanggapan tokoh istri
seorang guru atas berita tentang sepupu suaminya yang diangkat menjadi perdana menteri
oleh presiden, sebagaimana kutipan berikut:

Aalaiu A amy Al el ) gala b lalud SELABY)! Pl g Lgiald gl A5 A8 aag i
”.(AL\S\ 128 3 (3 g ) Adldas

“Dia menarik nafas panjang dengan sesak, kemudian meringkuk bibirnya dan ber-
kata: (Mereka semakin korup dan mereka semakin tinggi, kejujuran dan kebersi-
han tangan tidak lagi dipasarkan di negara ini).” (Al-Wad, 2011, p. 43).

Pengangguran yang Semakin Meningkat

Masyarakat memiliki harapan besar terhadap rezim penguasa dalam mengatasi
pengangguran yang terjadi di Tunisia, namun realitanya tingkat pengangguran semakin
meningkat. Bahkan lulusan sarjana yang masih menganggur karena lapangan pekerjaan
yang sangat sulit ditemukan di negara tersebut. Dalam kondisi ini, banyak sekali masyara-
kat yang terperosok ke dalam kemiskinan. Sementara itu rezim yang berkuasa tidak pedu-
11 atas kondisi tersebut, kecuali hanya membuat janji untuk mengatasi, tanpa menepatinya.
Permasalahan tersebut terlihat jelas dari isi surat yang ditujukan kepada seorang menteri
baru dari seorang janda miskin yang memiliki banyak anak, namun tidak satu pun di anta-
ra anak-anaknya yang memperoleh pekerjaan, sebagaimana kutipan berikut:

) oty BoaEl Calia Ly aand) Sall5 a3 )l Jiad) calia U sl (s L
E) ENy laad) ¢ gmnly 83 dan ) eolif dapas gaie Ala i | iy Aalla k) gall
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“Wahai Pak Menteri, pemilik akal dan pikiran yang baik, pemilik kekuasaan dan
prestise. Saya warga yang baik, seorang gadis... seorang janda. Saya memiliki
tujuh anak, empat laki-laki berpakaian tembok dan tiga perempuan perawan tua.
Tolong, kasihanilah saya dengan memperkerjakan salah satu dari mereka. Tuan
yang berencana hal-hal baik telah berjanji pada kami sudah bertahun-tahun yang
lalu, namun kami belum melihat apa-apa.” (Al-Wad, 2011, p. 70).

Kutipan tersebut memiliki hubungan dengan masalah pengangguran yang dialami oleh
masyarakat Tunisia pada masa kepemimpinan Zainal Abidin bin Ali yang memegang
kekuasaan negara selama bertahun-tahun. Tingkat pengangguran pada masa itu sangat
tinggi sehingga menyebabkan meluasnya kemiskinan di kalangan masyarakat. Tingkat
pengangguran selama periode Zainal Abidin bin Ali meningkat dari 13,1% pada tahun
1984 menjadi 16,1% pada tahun 1993. Pada dekade pertama abad ke 21, pengangguran
menyebar sampai pada kalangan lulusan universitas, dan sangat berdampak buruk pada
keutuhan kehidupan masyarakat. Pengangguran lulusan universitas meningkat dari 8,6%
pada tahun 1999 menjadi 19,0% pada tahun 2007. Menurut data baru setelah revolusi Tu-
nisia, terungkap bahwa pengangguran lulusan universitas mencapai 44,3% pada tahun
2010 (Gormiis dan Akgali, 2020).

Perampasan Hak-hak Warga Negara

Selain pengangguran yang terjadi di kalangan masyarakat, perampasan hak-hak warga
negara Juga sering kali terjadi pada masa itu. Hak-hak warga negara dirampas oleh para
pemimpin yang berkuasa demi kepentingan pribadi melalui kebijakan-kebijakan yang te-
lah dibuatnya. Hal tersebut sudah menjadi hal yang biasa bagi para pemimpin yang
berkuasa, mereka dapat melegalkan tindakan-tindakan tersebut melalui dokumen-
dokumen palsu yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga negara yang terkait. Sebagaimana
laporan kepada seorang menteri baru yang dibuat oleh tokoh Abdul Wahab sebagai warga
negara Tunisia yang kehilangan haknya, dirampas oleh kepala divisi partai menggunakan
dokumen palsu, namun rezim penguasa tidak peduli atas perampasan hak warga negara
tersebut, sebagaimana kutipan berikut:

Lla gl aae QJ:\JAJ\ ‘ra\ Aalgall d)\é‘}“}»)ﬂ\ lal) g Al ghall ) canlia L
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“Wahai pemilik tangan panjang, penyayang hati, dan pancaran akhlak. Saya ada-
lah warga negara, Abdul Wahab... Saya mohon, dengan air mata yang penuh
harap, agar anda bersikap adil kepada saya dan dapat mengembalikan hak saya
yang hilang. Semua jalan terhalang di wajahku, dan cakrawala menjadi gelap.
Saya memiliki sepetak tanah, tanah yang diwarisi nenek moyang saya terletak di
lokasi yang strategis. Kepala divisi partai merampas tanah itu dari saya dengan
dokumen palsu. Saya sudah mengangkat kasus itu, sudah dari sepuluh tahun yang
lalu saya mengadu dan para penguasa tidak ada yang mendengar.” (Al-Wad, 2011,

p. 71).

Hal itu juga menunjukkan bahwa para pemimpin negara Tunisia dalam menjalankan
kekuasaannya bersikap sewenang-sewenang terhadap masyarakat tanpa memperhatikan
kepentingan atau aspirasi-aspirasi masyarakatnya, dengan itu dapat menyebabkan
hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap kepemimpinan yang ada. Ketidakselarasan
tersebutlah yang menyebabkan hegemoni berada pada tingkatan hegemoni merosot, bah-
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wa para pemimpin negara kehilangan kepercayaan dari masyarakatnya, dan masyarakat
dapat dimungkinkan akan mencari kesepakatan lain yang tidak sejalan dengan kepem-
impinan yang ada. Apabila kondisi ini dibiarkan maka dapat menyebabkan hegemoni
yang dijalankan terperosok pada tingkatan hegemoni minimum, yakni masyarakat akan
melakukan perlawanan terhadap kepemimpinan hegemoni yang ada dan berpotensi akan
menyebabkan keruntuhan kekuasaan yang sedang dipegang oleh rezim penguasa.

KESIMPULAN

Urgensi tentara militer perempuan di Arab Saudi adalah untuk menjawab kebutuhan
masyarakat terhadap pelayanan publik. Tentara militer perempuan Arab Saudi berperan
sebagai aktor non kombatan, dimana menjalankan tugasnya sebagai pendukung dan pelin-
dung segmentasi masyarakat tertentu, seperti perempuan dan anak-anak. Penyebaran mili-
ter perempuan di Arab Saudi dikhususkan pada aspek pertahanan, keamanan umum, poli-
si, imigrasi, pusat operasi terpadu, lembaga pelatihan, dan lalu lintas.

Peran perempuan dalam militer tersebut merupakan implementasi dari Vision 2030
Kingdom of Saudi Arabia, yaitu memberi kesempatan untuk perempuan dalam beraktivi-
tas di sektor publik. Hal ini merupaka manifestasi dari peningkatan sumber daya manusia,
khususnya pemuda. Disamping itu juga merupakan upaya peningkatan kualitas pelayanan
terhadap masyarakat, termasuk pengunjung yang melakukan wisata religi.

Eksistensi tentara militer perempuan merupakan agen perdamaian, yaitu aktor yang
berperan dalam menjaga stabilitas keamanan dan terciptanya kedamaian kawasan. yang
sengaja dikembangkan Pemerintah Arab Saudi sebagai suatu sistem yang memiliki kiner-
ja yang terus berkembang untuk ranah-ranah tertentu. Perempuan memiliki karakteristik
yang mampu menjamah rasa aman dan sensitivitas yang juga berguna untuk menjaga sta-
bilitas keamanan. Sistem syariat yang menjadi pedoman sistem pemerintahan Arab Saudi
tidaklah berubah, tetapi mengalami modernisasi untuk memenuhi pelayanan masyarakat.
Hal ini berpengaruh signifikan terhadap kebijakan negara Arab Saudi dan dampaknya ter-
hadap citra politik Arab Saudi sebagai negara monarki konservatif.

Rezim Pangeran MBS menyatakan bahwa Vision 2030 Kingdom Arab Saudi ber-
landaskan budaya arab dan nilai-nilai Islam sebagai jantung peradaban di Arab Saudi. Se-
hingga militer perempuan Arab Saudi masih mempertahankan prinsip syariah sebagai in-
strumen politik. Pemberdayaan militer perempuan Arab Saudi merupakan wujud dalam
peningkatan kapasitas dan kualitas sistem keamanan di Arab Saudi sebagai jantung Timur
Tengah yang banyak dikunjungi umat muslim di dunia.
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